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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Tari Bambu
dipadukan dengan CRH terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada
materi segi empat dan segitiga. Populasi penelitian ini berjumlah 160 siswa. Jenis penelitian
ini adalah Quasy Eksperiment Design. Instrumen pengumpulan data berupa soal tes
pemahaman konsep, wawancara, dokumentasi dan observasi. Teknik analisis data
menggunakan uji Anova Satu Jalan dan dan analisis kualitatif deskriptif. Hasil penelitian
menyebutkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang menerapkan
model pembelajaran Tari Bambu dipadukan dengan CRH lebih baik daripada menerapkan
pembelajaran konvensional. Model Tari Bambu dapat memberikan informasi secara merata.
Model pembelajaran CRH mampu membuat siswa menjadi senang ketika pembelajaran
berlangsung.

Kata Kunci: Pemahaman Konsep Matematis, Tari Bambu, CRH, Segi Empat dan Segi Tiga

Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of the Bamboo Dance learning model
combined with CRH on the ability of the students to understand mathematical concepts in
rectangular and triangular material. The population of this study was 160 students. This type
of this research is Quasy Experiment Design. The data collection instruments in this study is
in form of test questions understanding concepts, interviews, documentation and
observation. The data analysis technique uses the One Way Anova test and descriptive
gualitative analysis. The results of the study state that the ability to understand mathematical
concepts of students applying the Bamboo Dance learning model combined with CRH is
better than applying conventional learning. The Bamboo Dance Model provides sufficient
information in learning. The CRH learning model is encourage the students to participate
more enthusiastic when learning takes place.

Keywords: Understanding of Mathematical Concepts, Bamboo Dance, CRH, Rectangles,
and Triangles

PENDAHULUAN

Pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan matematis yang harus
dikuasai dalam pembelajaran matematika (Purwanti, 2016). Pemahaman merupakan
kemampuan peserta didik yang diharapkan mampu mengartikan dan memahami sebuah

konsep dari suatu fakta yang telah diketahui Megantara, Asnawati, & Gunowibowo (2017).
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Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu aspek penilaian belajar matematika
yang penting dimiliki peserta didik karena akan berdampak langsung pada kemampuan
pemecahan masalah matematik, komunikasi matematik, penalaran matematik, dan koneksi
matematik (Agustina, 2016; Kurniawati, Hartanto, & Zamzaili, 2017; Saharsa, Qaddafi, &
Baharuddin, 2018; Sopia, Sugiatno, & Hartoyo, 2019). Lebih lanjut Sopia, Sugiatno, &
Hartoyo (2019) menuturkan bahwa kemampuan memahami konsep merupakan komponen
penting dari tujuan pembelajaran matematika. Pemahaman konsep matematis juga dapat
dideskripsikan dari standar kecakapan matematis, yaitu pemahaman konseptual merupakan
landasan bagi kelancaran prosedural dan problem solving lanjut dalam belajar matematika.
Belajar matematika akan menjadi lebih mudah dipahami jika peserta didik memiliki
kemampuan pemahaman konsep yang baik. Dengan demikian, kemampuan pemahaman
konsep matematis merupakan landasan dasar peserta didik dalam belajar matematika,
sehingga kemampuan matematis harus mendapatkan perhatian khusus dari seorang guru
dan diimplementasikan dalam pembelajaran.

Pemahaman konsep matematis peserta didik perlu diberdayakan melalui
pembelajaran matematika dengan penerapan model pembelajaran yang tepat. Diperlukan
kemampuan guru dalam pemilihan model pembelajaran yang tepat karena akan berdampak
pada efektivitas pembelajaran (Rahayu, Wahjoedi, & Sudarmiatin, 2017; Putra, &
Margunayasa, 2017; dan Sugiana, Harjono, Sahidu, & Gunawan, 2017). Model
pembelajaran yang tepat dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,
membangkitkan minat, sikap dan kreativitas peserta didik dalam menyampaikan
argumennya sehingga dapat meningkatkan kemampuan peserta didik, antara lain
pemahaman konsep matematis.

Salah satu model yang dapat direkomendasikan dalam hal ini adalah model
pembelajaran tari bambu dipadukan dengan course review horay. Model pembelajaran Tari
Bambu merupakan model pembelajaran yang akan membuat peserta didik menjadi lebih
aktif (Dewi, 2017 dan Novitasari, 2017). Model pembelajaran ini memiliki kesamaan dengan
tari bambu yang berasal dari negara Filipina (Sutarna & Kusdiana, 2018). Model
pembelajaran Tari Bambu bertujuan agar peserta didik saling berbagi informasi bersama-
sama dengan pasangan yang berbeda dalam waktu singkat secara teratur (Idris, Aneta, &
Moonti, 2018; Dewil, Laihat, & Hawa, 2019; Fauziah, 2019). Pemilihan model ini dirasa dapat
membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan meningkatkan pemahaman konsep peserta
didik. Novitasari (2017), Yuniari, Wibawa, & Japa (2017), dan Puspitasari (2018) menuturkan
bahwa model pembelajaran Tari Bambu sesuai jika digunakan pada materi yang
membutuhkan pertukaran pengalaman pikiran dan informasi antar peserta didik. Hal ini
karena model tersebut memiliki kelebihan, antara lain (1) memungkinkan peserta didik dapat

bertukar pengalaman dengan sesamanya dalam proses pembelajaran, (2) dapat
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meningkatkan kerjasama antar peserta didik, dan (3) dapat meningkatkan toleransi antara
sesama peserta didik. Di samping itu, model ini juga memiliki kelemahan, antara lain (1)
kelompok belajar terlalu besar sehingga menyulitkan proses pembelajaran, (2)
memungkinkan peserta didik banyak bermain dari pada belajar, dan (3) memerlukan periode
waktu yang cukup lama.

Model pembelajaran lain yang dapat direkomendasikan adalah Model Course Review
Horay (CRH). Menurut Arsani, Putra, & Ardana (2018); Astuti & Mannahali (2018); dan
Triyanti, Harmoko, & Lestari (2018) menuturkan bahwa model CRH memiliki kelebihan-
kelebihan, yaitu (1) pembelajarannya lebih menarik dan mampu mendorong peserta didik
untuk dapat berpaktisipasi aktif, (2) pembelajarannya diselingi dengan hiburan, sehingga
tidak monoton dan suasana tidak menegangkan, (3) suasana pembelajaran berlangsung
menyenangkan, sehingga meningkatkan semangat belajar, dan (4) dapat melatih skill
kerjasama antar peserta didik. Tetapi dalam implementasinya, CRH juga memiliki beberapa
kelemahan, antara lain (1) terjadi penyamarataan nilai antara peserta didik yang pasif dan
aktif, (2) adanya peluang untuk kecurangan, dan (3) proses pembelajaran kelas lain beresiko
terganggu.

Hasil observasi tentang kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
SMP Negeri 1 Panca Jaya diperoleh data bahwa tingkat pemahaman konsep matematis
peserta didik masih rendah dengan 25 % peserta didik mendapatkan nilai di atas KKB dan
75 % peserta didik dengan nilai dibawah KKB. Rendahnya nilai pemahaman konsep
matematis peserta didik disebabkan oleh pembelajaran yang dilakukan kurang bervariatif,
kurang menyenangkan, guru sebagai pusat informasi ilmu pengetahuan, pasifnya peserta
didik pada saat pembelajaran, penghafalan rumus, dan hanya terpaku pada materi dan
contoh yang diberikan oleh guru. Hal inilah yang mendasari perlunya penerapan Model Tari
Bambu dipadukan dengan CRH untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Penelitian terdahulu tentang penerapan model Tari Bambu antara lain dilakukan oleh
Chotijah (2014) dengan hasil bahwa model pembelajaran Tari Bambu dapat meratakan
pembagian informasi kepada seluruh peserta didik melalui pasangan masing-masing dalam
waktu yang singkat dan bersamaan. Selanjutnya Anggraeni (2011) menyimpulkan bahwa
CRH dapat meningkatkan pembelajaran diantaranya keterampilan guru, aktivitas peserta
didik, dan hasil belajar peserta didik. Peserta didik lebih aktif dan guru hanya sebagai
fasilisator, dinamisator dan pembimbing dalam pembelajaran. Selain itu Hartiningrum
(2017) bahwa dengan menggunakan CRH dapat meningkatkan interaksi antar peserta didik
pada proses pembelajaran, sehingga pemahaman konsep matematis peserta didik pun juga
meningkat. Penelitian terdahulu tenteng penerapan CRH antara lain oleh Purwaningrum
(2012) dengan hasil bahwa hasil belajar Matematika dengan model CRH lebih baik jika
dibandingkan dengan Index Card Match pada peserta didik kelas IV SD Negeri Sambeng 1,
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penelitian Setiana (2012) bahwa hasil Belajar Matematika dengan model pembelajaran
kooperatif tipe CRH dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V SDN 2 Bulu Lor
Jambon Ponorogo, kemudian penelitian Payani, Pudjawan, & Suarjana (2013) menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh secara signifikan dari penerapan model pembelajaran CRH
terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Sangsit. Penelitian
Kasna, Sudhita, & Rati (2015) menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran CRH
dengan bantuan permainan ular tangga mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran Matematika kelas 1l SD, dan penelitian Eliyah, Isnani & Utami (2018)
menunjukkan bahwa model pembelajaran CRH berbantuan power point efektif
memberdayakan kepercayaan diri dan prestasi belajar peserta didik. Pada penelitian
terdahulu sudah banyak diuji bahwa penerapan model Rati Bambu maupun CRH efekiif
dalam memberdayakan kemampuan matematis peserta didik, namun berbeda dengan
penelitian ini, yaitu menguji kombinasi antara penerapan model Tari Bambu dengan CRH
dan mendeskripsikan hasilnya ditinjau dari kemampuan matematis peserta didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan
adalah Quasy Eksperiment Desaign. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik
kelas VII berjumlah 160 peserta didik dari kelas VIIA, VIIB, VIIC, VIID dan VIIE. Sampel kelas
yang diambil pada penelitian adalah kelas VIIA sebagai kelas eksperimen 1, VIIB sebagai
kelas eksperimen 2 dan VIIC sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan Random Sampling dengan teknik acak kelas. Teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes yaitu tentang
indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. Adapun indikator yang digunakan
sebagai pedoman adalah (1) menyatakan ulang sebuah konsep, (2) kemampuan
mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep, (3) kemampuan
memberikan contoh dan bukan contoh, (4) kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematika, (5) kemampuan mengembangkan syarat perlu atau tidak
syarat cukup dari suatu konsep, (6) kemampuan menggunakan dan memanfaatkan dan
memilih prosedur tertentu, dan (7) kemampuan mengklasifikasikan konsep atau alogaritma
ke pemecahan masalah.

Pengujian instrumen penelitian dilakukan dengan melakukan uji validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya pembeda. Uji validitas dilakukan dengan rumus mengacu pada
Sudijono, (2011):

I NI XY-(ZX)(TY)
oINS XZ=(0D(NT Y2—(Y)?

Uji reliabilitas menggunakan rumus mengacu pada Novalia & Syazali (2017):
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L
Di mana nilai koefisien alpha (r) akan dibandingkan dengan koefisien korelasi tabel 140 =
T(an-2)- JIKA T > Taper, Maka intrumen reliabel. Uji taraf (indeks) kesukaran item dilakukan

dengan rumus mengacu pada Uno (2013):

=2
N

Analisis daya pembeda dilakukan dengan rumus mengacu pada Novalia &Syazali (2017):
Daya Pembeda = SR — ST

Teknik analisis data menggunakan uji prasyarat dan uji Anova satu jalan. Uji prasyarat
meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Penelitian ini menggunakan rumus uji Bartlett.
Setelah uji prasyarat terpenuhi dilanjutkan uji Anova satu jalan. Langkah-langkah uji Anova
satu jalan adalah (1) membuat rumusan dari hipotesis statistik, (2) ketentuan dari taraf
signifikan, (a) = 0,05, dan (3) komputasi. Untuk kemudahan dalam melakukan perhitungan,

maka diberikan rumus ini:

T2 g2 _ _ 2 Tz G2
JKA—Zjn#j—F,JKT = JKG + JKA, JKG —Zi,in,j—Zjn#j—F

Kemudian untuk rumus derajat kebebasan adalah sebagai berikut:
dk(A) = k-1, dk(G) =nk-k, dk(T) =nk-1

Rumus rerataan adalah sebagai berikut:

= JKA — JKG _ RKA
REA = Gy RKC = Gay Fobservasi = zyg
1) Formula uji statistik dengan F = %

2) Ketentuan daerah kritis
Daerah Kritis (DK) = {F|F > Fg;(x—1nk-k} ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ketentuan Daerah Kritis (DK)
Jumlah Derajat Rataan

Sumber Kuadrat (JK) Kebebasan (dk)  Kuadrat (RK) F
Perlakuan (A) JKA k-1 RKA Fhitung

Galat (G) JKG nk-k RKG

JUMLAH JKT nk-1 - -

3) Keputusan dari uji
H, akan ditolak, apabila nilai dari Fy;t,ngs atau F Observasi terletak di daerah kritik.
Selain itu, H, ditolak, apabila nilai dari Fyityng > Fraper

4) Menarik kesimpulan.

Uji lanjut Anova dengan metode Scheffe jika H, ditolak (Novalia, M. Syazali, 2017).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil uji prasyarat ini menggunakan Microsoft Excel diperoleh data ditunjukkan pada
Tabel 2 dan Tabel 3.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

No Kelas N X Lyitung ~ Ltaver Kesimpulan

1 Tari Bambu dipadukan dengan 32 83,436 0,152 H, diterima
Course Review Horay

2 Tari Bambu 32 82531 0,155 0,159 H, diterima

3 Konvensional 32 76,406 0,129 H, diterima

Hasil perhitungan uji normalitas bahwa nilai L1, 4 dari kelas eksperimen dan kontrol adalah
0,152, 0, 155 dan 0,129. Nilai dari L;.p.; adalah 0,159. Kedua nilai tersebut dibandingkan
sehingga Lpjtung < Ltaber, Maka H, diterima. Sehingga data berdistribusi normal.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Data Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Kelompok N Dk si? Dk.si? Log si? Dk. Log si?
Tari Bambu dipadukan
dengan Course Review 32 31 20,791 644,530 1,318 40,858
Horay
Tari Bambu 32 31 28,153 872,728 1,450 44,950
Konvensional 32 31 15,216 471,696 1,182 36,642
JUMLAH 96 93 1988,954 122,450

Hasil dari perhitungan tersebut ypityng® < Xtaper® (4,325 < 5,591) maka dapat disimpulkan
bahwa dari ketiga sampel yang sudah ditetapkan berasal dari populasi yang homogen. Hasil
Uji hipotesis dihitung dengan menggunakan Microsoft Excel seperti ditunjukkan pada Tabel
4,

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji ANOVA
JKG KTG KTK Fhritung Fiapet P
5656,156 60,819 492,792 8,103 2,703 H,ditolak

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Fpizyng = Fraper,» Maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak
sehingga H; diterima. Hal ini menunjukkan bahwa nilai dari rata-rata kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik yang mendapatkan perlakuan model
pembelajaran Tari Bambu dipadukan dengan Course Review Horay memiliki nilai rata-rata
kemampuan pemahaman konsep yang berbeda secara signifikan dibandingkan dengan
penerapan pembelajaran konvensional. Dengan kata lain, penerapan model pembelajaran
Tari Bambu dipadukan dengan Course Review Horay dan pembelajaran konvensional
memberikan pengaruh secara signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik. Kemudian dilanjutkan dengan uji komparasi ganda dengan metode

Scheffe dengan hasil nilai rata-rata marginal seperti ditunjukkan Tabel 5.
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Tabel 5. Rata—Rata Setiap Sampel

Penerapan Model Pembelajaran Nilai marginal center
Tari Bambu dipadukan dengan Course Review Horay 83,719
Tari Bambu 82,531
Konvensional 76,406

Kemudian dilanjutkan untuk perhitungan uji lanjut Anova dengan metode Scheffe. Hasil dari
perhitungan tersebut dapat diringkas seperti pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Uji Lanjut ANOVA

Pasangan Perlakuan Fhitung Fraber a Keputusan
X, — X,)? 0,352 2,703 H, diterima
X, — X3)? 13,997 2,703 0,05 H, ditolak
X, — X,)? 9,870 2,703 H, ditolak

Hasil perhitungan dari metode Scheffe tersebut menyatakan bahwa bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara y; dengan u,, u; dengan p; dan p, dengan p;. Ketiga nilai
tersebut kemudian dibandingkan dengan F;,;.; = 2,703 untuk mengetahui perbedaan yang
nyata dari perlakuan yang diberikan. Hasil dari perbandingan tersebut bahwa pasangan
perlakuan 1 dan 2 H, diterima, sedangkan pasangan perlakuan 1 dan 3, 2 dan 3 H,, ditolak.

Hasil dari perhitungan kompransi ganda dengan metode Scheffe adalah tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran Tari Bambu dipadukan dengan
Course Review Horay dibandingkan dengan model pembelajaran Tari Bambu terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Hal yang berbeda ditunjukkan
dengan hasil yang signifikan antara model pembelajaran Tari Bambu dipadukan dengan
Course Review Horay dengan pembelajaran konvensional. Hasil yang signifikan disebabkan
karena pada saat proses pembelajaran berlangsung, peserta didik berperan aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran Tari Bambu ini membuat peserta didik menjadi
lebih aktif, hal ini dikarenakan dengan menerapkan pembelajaran Tari Bambu pembagian
materi secara merata, peserta didik saling berhadapan dan saling mentransfer materi
sehingga peserta didik ikut berperan aktif dan lebih mudah memahamami materi segi empat
dan segitiga. Materi ini dapat tersampaikan dengan baik dikarenakan penyampaian materi
secara berulang oleh sesama teman secara bergantian. Sedangkan model pembelajaran
Course Review Horay ini menjadikan peserta didik menjadi lebih menyenangkan
dikarenakan dalam proses pembelajaran peserta didik berlatih soal tentang materi yang
sudah tersampaikan pada model pembelajaran Tari Bambu dengan bermain game. Hal ini
yang menjadikan peserta didik menjadi lebih tertarik dan terbantu dalam memahami materi.
Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dessy Aanggraini bahwa
dengan menerapkan model pembelajaran Course Review Horay dapat meningkatkan
aktivitas dari peserta didik, hasil belajar peserta didik dan keterampilan dari guru (Anggraeni,
2011).
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Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Tari
Bambu dipadukan dengan Course Review Horay, model Tari Bambu, dan pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Adapun
rerata antara keduanya memiliki perbedaan. Rerata marginal yang didapatkan dari
penerapan model pembelajaran Tari Bambu dipadukan dengan Course Review Horay
adalah 83,719, sedangkan untuk rerata marginal dari penerapan model pembelajaran Tari
Bambu adalah 82,531. Perbandingan dari hasil tersebut bahwa hasil dari rata-rata marginal
model pembelajaran Tari Bambu dipadukan dengan Course Review Horay memiliki hasil
yang lebih besar dibandingkan dengan model Tari Bambu. Hal tersebut dapat diketahui
bahwa model pembelajaran Tari Bambu dipadukan dengan Course Review Horay lebih baik
dari model Tari Bambu.

Penerapan model Tari Bambu efektif dalam memberdayakan kemampuan metematis
peserta didik. Hal ini sesuai dengan penelitian Wahyuningtyas (2017) bahwa melalui model
pembelajaran model Tari Bambu dapat meningkatkan keaktifan belajar bilangan bulat
peserta didik, senada dengan itu Amelia (2018) melalui hasil penelitiannya juga menyatakan
bahwa model Tari Bambu berpengaruh positif terhadap komunikasi Matematika peserta
didik dan Fiyany (2018) menyatakan bahwa model pembelajaran Tari Bambu efektif dalam
pembelajaran Matematika. Sementara Lestari, Munawaroh, & Handoko (2019) melalui
penelitiannya menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran Tari Bambu dapat
meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. Serta Isnaini, Indiati, & Sugiyanti
(2019) yang menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing efektif
dalam hasil belajar siswa ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis. Dalam
implementasinya, model Tari Bambu efektif dalam capaian tujuan pembelajaran karena
memungkinkan peserta didik untuk saling berbagi informasi dalam kerja kelompok. Hal ini
sesuai dengan Chotijah (2014); Yuniari, Wibawa, & Japa (2017); Yudha (2018); dan Candani
(2018) bahwa model pembelajaran Tari Bambu dapat meratakan pembagian informasi
kepada seluruh peserta didik melalui pasangan masing-masing dalam waktu yang singkat
dan bersamaan.

Penerapan model Tari Bambu dikombinasi dengan CRH mampu mengefektifkan
tujuan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan Anggraeni (2011) yang menyatakan bahwa CRH
dapat meningkatkan pembelajaran diantaranya keterampilan guru, aktivitas peserta didik,
dan hasil belajar peserta didik. Peserta didik lebih aktif dan guru hanya sebagai fasilisator,
dinamisator dan pembimbing dalam pembelajaran. Selain itu Hartiningrum (2017) bahwa
dengan menggunakan CRH dapat meningkatkan interaksi antar peserta didik pada proses
pembelajaran, sehingga pemahaman konsep matematis peserta didik pun juga meningkat.
Dengan kombinasi ini menurut Julia, Permatasari, & Susilawati (2018) dan Astuti, Suwatra,

& Tegeh, (2019) menuturkan bahwa dalam CRH memungkinkan pembelajarannya lebih
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menarik dan mampu mendorong peserta didik untuk dapat berpaktisipasi aktif,
pembelajarannya diselingi dengan hiburan, sehingga tidak monoton dan suasana tidak
menegangkan, selain itu suasana pembelajaran berlangsung menyenangkan, sehingga

meningkatkan semangat belajar, dan dapat melatih skill kerjasama antar peserta didik.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan model
pembelajaran Tari Bambu dipadukan dengan CRH terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis. Model pembelajaran Tari Bambu dipadukan dengan CRH lebih baik
daripada model pembelajaran Tari Bambu terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu memberikan warna baru dalam
penerapan model pembelajaran. Selain itu dalam pelaksanaan penelitian harus
mempersiapkan waktu yang tepat dan mengkondisikan peserta didik agar semua sintaks
dalam pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik.
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